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ABSTRAK

Hikmatun Fadilah, 19102040046, Implementasi Istithaah Kesehatan
Jemaah Haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta pada Tahun 2022, Program
Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kemampuan atau istithaah menjadi syarat wajib dalam ibadah haji, salah
satunya kemampuan dalam hal kesehatan. Profil kesehatan jemaah haji dalam 10
tahun terakhir 60% s/d 67% jemaah tergolong kelompok risti yang
membahayakan jemaah dalam menjalankan ibadah haji. Penetapan istithaah
menjadi syarat pelunasan BPIH dengan tujuan sebagai persiapan kesehatan
jemaah dalam menunaikan ibadahnya sesuai ketentuan ajaran islam. Penetapan
istithaah kesehatan jemaah dalam hal ini diatur oleh PMK No.15 Tahun 2016
yang diterapkan juga oleh Dinkes Kota Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara
kepada bidang pelayanan kesehatan, tim penyelenggara kesehatan, dan jemaah
haji tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinkes Kota Yogyakarta
telah melakukan proses penetapan istithaah kesehatan haji sesuai dengan PMK
No.15 tahun 2016. Secara keseluruhan jemaah tahun 2022 memenuhi istithaah.
Berdasarkan pemeriksaan tahap pertama dengan hasil risti dan non risti melalui
pemeriksaan medis dasar, fisik dan penunjang. Pemeriksaan tahap kedua
pemeriksaan lanjutan, kognitif, kesehatan mental dan Activity Daily Living.
Kemudian penetapan istithaah kesehatan sesuai kategori, memenuhi syarat
istithaah, memenuhi syarat dengan pendampingan, tidak memenuhi syarat
sementara, dan tidak memenuhi syarat istithaah. Pembinaan dilakukan pada masa
tunggu (pra istithaah) dan pembinaan masa keberangkatan (pasca istithaah).
Pembinaan berupa kegiatan penyuluhan, konseling, latihan kebugaran,
pemanfaatan media massa, penyebarluasan informasi, kunjungan rumah, dan
manasik haji.

Kata Kunci: Implementasi, Penetapan Istithaah, Kesehatan Haji, Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah haji merupakan ibadah fisik, kegiatan dengan 70% berupa
aktivitas fisik dan 30% sisanya merupakan ibadah rohani.! Kewajiban ibadah
haji dengan syarat dan rukun tertentu diatur secara khusus dalam UU No.8
tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah dijelaskan
mengenai hak dan kewajiban jemaah haji ialah memperoleh pembinaan,
pelayanan, dan perlindungan dalam menjalankan ibadah haji seperti
pelayanan bimbingan manasik haji, penyedia akomodasi dan kesehatan.?
Artinya setiap penduduk Indonesia yang sudah mendaftarkan diri untuk
menunaikan ibadah haji berhak memperoleh pelayanan salah satunya berupa
pelayanan kesehatan.

Memiliki kemampuan (istithaah) baik sehat secara fisik maupun
mental sudah seharusnya dimiliki oleh seorang muslim yang akan
menjalankan ibadah haji ke tanah suci. Hal ini sangat penting karena ibadah
haji merupakan rangkaian ibadah fisik seperti tawaf, sa’i, wukuf, bermalam
di muzdalifah, melontar jamrah, dan bermalam di Mina. Selain itu,
perjalanan jauh dan cuaca ekstrim dapat mempengaruhi kondisi kesehatan

jemaah, sehingga jemaah harus mengikuti pemeriksaan kesehatan dan

! Elwindra, K3 Pada Pelayanan Kesehatan Haji. Jurnal Persada Husana Indonesia, Vol.
7.No. 27. Oktober, 2020. him. 2.

2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019, Tentang Penyelenggaraan Haji, Pasal 6 ayat (1).



dinyatakan memenuhi syarat istithaah.! Salah satu tinjauan Istithaah
ialah dalam hal kesehatan yang meliputi fisik dan mental yang terukur
dengan pemeriksaan yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga jemaah
haji dapat menjalankan ibadahnya sesuai tuntutan agama Islam.? Istithaah
kesehatan bagi jemaah haji adalah rumusan keriteria jemaah haji untuk
memenuhi syarat kesehatan dalam mengikuti perjalanan ibadah secara
mandiri, tidak membahayakan keselamatan diri sendiri dan orang lain.?
Artinya, istithaah kesehatan haji menjadi tolak ukur untuk keberangkatan
dan pelaksanaan ibadah haji serta pasca haji yang mana menjaga kesehatan
pribadi setiap jemaah dan orang lain.

Profil jemaah haji Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir cenderung
tidak mengalami perubahan siginifikan. Berdasarkan data pusat Kesehatan
Haji, pada tahun 2017 sampai dengan 2022 angka kematian jemaah haji
Indonesia di Arab Saudi masih sangat tinggi. Jumlah jemaah haji yang
diberikan pelayanan rawat inap baik KKHI maupun RSAS dalam lima tahun
penyelenggaraan haji tersebut mencapai lebih dari 4000 jemaah setiap
tahunnya.* Data Sistem Komputerisasi Haji Terpadu Kesehatan

(Siskohatkes), hampir setiap tahun 60% s/d 67% dari total jemaah haji yang

! Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor HK.07/MENKES/2118/2023, Tentang Standar
Teknis Pemeriksaan Kesehatan dalam Rangka Penetapan Status Istithaah Kesehatan Jemaah Haji,
him. 5.

2 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016, Tentang Istithaah Kesehatan
Jemaah Haji, pasal 1 ayat (3).

8 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah: Mengelola Perjalanan Tamu Allah Ke
Tanah Suci. (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), him. 155.

4 Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.07/MENKES/2118/2023, him. 5.



berangkat ke Tanah Suci, tergolong kelompok Risiko Tinggi (Risti) yang
dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan jemaah haji dalam
menjalankan ibadahnya di Tanah Suci.® Ketua Komisi VIII DPR RI Ashabul
Kahfi dalam rapat evaluasi penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1443
H/2022 M menyampaikan dalam penyelenggaraan ibadah haji tahun 1443 H/
2022 M terdapat kekurangan mulai dari pembinaan jemaah, pelayanan
hingga perlindungan. Selain penerbangan haji yang tidak tepat waktu,
pelayanan kesehatan tidak optimal karena keterbatasan kapasitas dan
fasilitas menjadi fokus utama. Kemudian Menteri Agama RI Yaqut Cholil
Qoumas menambahkan terdapat jemaah haji yang sakit di perjalanan untuk
melakukan ibadah lempar jumrah, 90% jemaah wafat karena sakit jantung
dan kelelahan.®

Penetapan istithaah kesehatan haji bertujuan untuk terselenggaranya
pemeriksaan dan pembinaan kesehatan haji agar dapat menunaikan
ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran Islam.” Penetapan istithaah
kesehatan haji bukan untuk menghambat calon jemaah haji berangkat ke

tanah suci, melainkan untuk mempersiapkan jemaah agar dapat

5 Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan RI, Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan
Pembinaan Kesehatan Haji (Petunjuk Teknis Permenkes No.15 Tahun 2016), (Jakarta:
Kementerian Kesehatan RI, 2017), him. 3-4.

& Komisi VII, “Komisi VIII Rapat Evaluasi Penyelenggara Haji Tahun 1443H”, (Dewan
Perwakilan ~ Rakyat  Republik  Indonesia  (DPR):Sekretariat Jendral DPR  RI),
.https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/40435/t/Komisi+V1I1+Rapat+Evaluasi+Penyelenggaraan+H
aji+Tahun+1443H., di akses tanggal 12, Mei 2023, pukul 12.00.

7 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016, pasal 2.


https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/40435/t/Komisi+VIII+Rapat+Evaluasi+Penyelenggaraan+H%20aji+Tahun+1443H
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/40435/t/Komisi+VIII+Rapat+Evaluasi+Penyelenggaraan+H%20aji+Tahun+1443H

melaksanakan dengan sesuai ketentuan.® Penyakit dan meninggalnya jemaah
haji baik di tanah air atau saat pelaksaan haji di Arab Saudi tidak ada
hubungan secara langsung yang menjadikan sebab akibat penyakit dan
kematian jemaah, tetapi lebih berhubungan dengan “upaya” yang harus
dipersiapkan dan dilaksanakan baik pemerintah dan jemaah haji.® Oleh
karena itu, pemeriksaan kesehatan jemaah haji yang diikuti dengan langkah
pembinaan kesehatan harus ditingkatkan untuk menjaga kesehatan jemaah
sejak di tanah air hingga tanah suci dan kembali lagi ke tanah air.

Realisasi presentase jemaah haji yang mendapatkan layanan
pemeriksaan kesehatan di Dinkes Kota Yogyakarta untuk tahun 2022
sebesar 100% (tercapai dari target 100% yang ditetapkan), sehingga jika
dilihat dari Kkinerja sudah tercapai 100% dalam kategori Sangat Baik.
Sedangkan yang menjadi permasalahan dalam kegiatan yang mendukung
pencapaian adalah kuota keberangkatan haji 2022 berkurang karena
kebijakan Pemerintah Arab saudi terkait pandemi Covid 19 belum usai,
sehingga tidak semua jemaah haji dilakukan pelayanan dan pemeriksaan

kesehatan.®

8 Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat, Kementerian Kesehatan RI, Istithaah
Kesehatan Bukan untuk Menghambat Calon Jemaah Haji, Kemkes.go.id, 2017,
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/lumum/20170615/4321391/istithaah-kesehatan-bukan-
menghambat-calon-jemaah-haji/., diakses tanggal 12, Mei 2023, pukul 12.53.

% Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan RI, Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan
Pembinaan Kesehatan Haji (Petunjuk Teknis Permenkes No.15 Tahun 2016), (Jakarta:
Kementerian Kesehatan RI, 2017), him. 38.

10 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Januari 2023,
him. 75-76.


https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20170615/4321391/istithaah-kesehatan-bukan-menghambat-calon-jemaah-haji/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20170615/4321391/istithaah-kesehatan-bukan-menghambat-calon-jemaah-haji/

Tabel 1.1 Data jemaah haji Kota Yogyakarta tahun 2019-2022

No Tahun Jumlah Jemaah Haji (Orang)
1. 2019 498

2. 2020 320

3. 2021 0

4, 2022 156

Sumber: Dokumen Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta *

Jemaah haji tahun 2022 sendiri yang mendapat pelayanan dan
pemeriksaan kesehatan sejumlah 58 jemaah memiliki riwayat penyakit
dengan usia < 60 tahun. Sedangkan pada penetapan istithaah 100 jemaah
dinyatakan istithaah dari total 156 jemaah yang diberangkatkan.?

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik
meneliti tentang implementasi penetapan istithaah kesehatan jemaah haji

oleh Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Yogyakarta pada tahun 2022.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana proses implementasi penetapan istithaah
kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Yogyakarta

tahun 2022?

11 Data Kinerja Dinas Kesehatan, Aplikasi Dataku Daerah Istimewa Yogyakarta,
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/pencarian_data/index. Diakses tanggal 26 Mei 2023, pukul
17.36 WIB.

12 Dokumen Dinkes Kota Yogyakarta, Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan
Kota Yogyakarta. 2022.


http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/pencarian_data/index

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagali berikut :
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi penetapan istithaah kesehatan jemaah haji oleh Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kota Yogyakarta tahun 2022

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini sebagai peluas kepustakaan dan bahan untuk
memperluas pemahaman intelektual di bidang Manajemen Dakwah
khususnya konsentrasi Manajemen Haji dan Umrah.
b. Manfaat praktis
1) Bagi Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan penilaian untuk
perbaikan dan pedoman mengenai implementasi penetapan
istithaah kesehatan jemaah haji dalam hal meningkatkan kualitas
pelayanan di Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Yogyakarta.
2) Bagi peneliti berikutnya sebagai sumber rujukan untuk menambah
dan memperkaya data penelitian mengenai implementasi penetapan

istithaah kesehatan jemaah haji.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berisi deskripsi hubungan antara masalah yang diteliti
dengan penelitian terdahulu yang sejenis.t®* Kajian pustaka ini diambil dari
skripsi dan jurnal yang sudah dipublikasikan sebelumnya. Berdasarkan hasil
penelusuran peneliti, ada beberapa kajian yang sejalur dengan tema
penelitian ini, yakni mengenai istithaah kesehatan haji. Adapun penelitian
sebelumnya yang sejalur dengan tema tersebut diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Clarissa Iglima Jasmine
dalam skripsinya yang berjudul Strategi Pelayanan dalam Meningkatkan
Kesadaran Istithaah Kesehatan Jamaah Haji pada Dinas Kesehatan Kota
Tanggerang Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pelayanan
pemeriksaan istithaah kesehatan jemaah haji yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Tanggerang Selatan. Metode yang digunakan yakni
kualitatif dengan teknik analisa deskriptif yang dilakukan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil
evaluasi yang dilakukan Dinas Kesehatan Kota Tanggerang Selatan yang
menyesuaikan dengan hasil capaian input Siskohatkes, dengan dibuktikan
Dinas Kesehatan Kota Tanggerang Selatan mengalami fluktuatif dalam

upaya meningkatkan kesadaran istithaah jemaah haji.'* Penelitian yang

13 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pedoman Penulisan Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). him. 16.

14 Clarissa Iglima Jasmine. Strategi Pelayanan dalam Meningkatkan Kesadaran Istithaah
Kesehatan Jamaah Haji di Dinas Kesehatan Kota Tanggerang Selatan. Skripsi. (Jakarta: Program



ditulis Clarissa memiliki tema yang selaras dengan penelitian ini yakni
mengenai istithaah kesehatan jemaah haji, namun mempunyai perbedaan
yang terletak pada tujuan. Penelitian ini mengenai proses penetapan istithaah
kesehatan haji yang dilaksanakan oleh Dinkes Kota Yogyakarta dengan
landasan PMK.No.15 tahun 2016.

Kedua, Jurnal berjudul “Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Pada
Pelayanan Kesehatan Haji” oleh Elwindra, (2020). Jurnal Persada Husada
Indonesia STIKES Persada Husada. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor K3 apa saja yang terdapat pada pelayanan
kesehatan jemaah haji. Metode yang digunakan yakni desain cross-sectional
(potong lintang) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, pengumpulan
data kuantitatif diambil dari 300 sampel yang dilakukan di tiga embarkasi
sedangkan pengumpulan data kualitatif diambil dengan wawancara
mendalam pada stakeholders terkait. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
responden penelitian jemaah haji terbanyak yakni rentan umur 45 <60 tahun,
jenis kelamin perempuan, berpendidikan sedang dan berstatus menikah.
Sebagian besar jemaah belum mengetahui istilah istithaah kesehatan hanya
mengetahui bahwa kesehatan fisik dan mental serta pemeriksaan kesehatan
adalah penting. ¥ Penelitian ini menjelaskan mengenai kesehatan dan

keselamatan kerja pada pelayanan kesehatan haji sesuai dengan metode yang

Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah 2021). him. 15.

15 Elwindra, K3 Pada Pelayanan Kesehatan Haji. Jurnal Persada Husana Indonesia, Vol.
7.No. 27. Oktober, 2020. him.9.



digunakan, namun dalam responden penelitian alangkah baiknya seimbang
antara jemaah perempuan dan laki-laki sehingga data yang diperoleh lebih
variatif.

Ketiga, Skripsi berjudul “Penetapan Istithaah Kesehatan Bagi Jemaah
Haji oleh Dinas Kesehatan Kota Malang Perspektif Maslahah Mursahlah
(Studi di Dinas Kesehatan Kota Malang)” oleh Muhamad Farih Taufik,
(2020). Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui standar yang digunakan oleh Tim Medis untuk mengukur
istithaah Kesehatan dan proses penetapan bagi Jemaah Haji oleh Dinas
Kesehatan Kota Malang Perspektif Maslahah Mursalah. Metode yang
digunakan adalah penelitian yuridis empiris dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi sehingga menghasilkan klasifikasi data, verifikasi, analisis, dan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penetapan
istithaah kesehatan jemaah haji dilakukan oleh tim medis melalui beberapa
pemeriksaan kesehatan untuk menetapkan status kesehatan jemaah haji laik
atau tidak laik terbang yang kemudian dalam pandangan islam disebut
Maslahah Dlarurriyah yaitu maslahah yang terkait dengan memberikan
kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan manusia dari lima prinsip pokok

dalam islam, yakni menjaga agama, menjada keturunan, menjaga jiwa,
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menjaga akal, dan menjaga harta. *® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui standar penetapan istithaah kesehatan dari segi maslahah
mursahah dan penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih menekankan
kepada proses yang dilakukan Dinkes Kota Yogyakarta dalam
mempersiapkan, membina dan menetapkan istithaah kesehatan sehingga
jemaah bisa melaksanakan ibadah haji sesuai syariat Islam.

Keempat, Skripsi berjudul “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah
Haji Pada Dinas Kesehatan Kota Tanggerang Selatan Tahun 2019 oleh
Annisa Riska Karina, (2021). Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja bentuk pelayanan kesehatan
yang diberikan kepada jamaah haji oleh Dinas Kesehatan Kota Tanggerang
Selatan Tahun 2019. Adapun metode yang digunakan ialah deskriptif
kualitatif melalui melalui pengolahan daya dengan peneliti mengamati
subjek secara langsung dan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak
yang bersangkutan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
pelayanan kesehatan Dinas Kesehatan Kota Tanggerang Selatan sudah
sesuai dengan standar petunjuk teknis Peraturan Menteri Kesehatan dengan

aspek kesehatan berupa pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang dan

16 Muhammad Farih Taufik, Penetapan Istithaah Kesehatan Bagi Jemaah Haji Oleh
Dinas Kesehatan Kota Malang Perspektif Maslahah Mursalah (Studi di Dinas Kesehatan Kota
Malang. Skripsi. (Malang: Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), him. 9.
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vaksinasi yang menerapkan fungsi manajemen didalam pelaksanaannya.l’
Hasil dari penelitian ini sudah sesuai dengan teori yang digunakan, namun
diperlukan evalusi untuk mengetahui fungsi manajemen yang dilakukan dan
penyesuaian pelayanan Dinkes Kota Tanggerang dengan Peraturan Menteri
Kesehatan.

Kelima, “Jurnal berjudul Istithaah Kesehatan Jemaah Haji” oleh
Primadatu Deswara, (2023). Jurnal Persada Husada Indonesia STIKES
Persada Husada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui regulasi
Dinas Kesehatan Kota Metro dalam pelayanan program isthitaah kesehatan
jemaah haji. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah teknik
snowball sampling dan bersifat deskriptif berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil yang diperoleh berupa adanya regulasi Dinas Kesehatan
Kota Metro berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 15 Tahun 2016
Tentang Isthitaah Kesehatan Jemaah Haji dan proses penetuan isthitaah
kesehatan bagi jemaah haji yang diberangkatkan adalah jemaah yang
memenuhi syarat isthitaah kesehatan haji dan memenuhi syarat isthitaah
kesehatan haji dengan pendampingan.’® Penelitian bertujuan mengetahui
regulasi Dinkes dalam pelayanan istithaah kesehatan haji, namun penelitan
yang akan dilakukan lebih berfokus kepada proses penetapan istithaah yang

dilakukan oleh Dinkes Kota Yogyakarta.

17 Annisa Riska Karina, Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Pada Dinas
Kesehatan Kota Tanggerang Selatan Tahun 2019, Skripsi, (Jakarta: Program Studi Manajemen
Dakwah, Fakultas IImu Dakwah dan llmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021),
him. 143.

18 Primadatu Deswara, Isthitaah Kesehatan Jemaah Haji, Jurnal Persada Husana
Indonesia, Vol. 10.No. 37. April, 2023. him.34.
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan pada penelitian

terdahulu, secara garis besar terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini terletak pada subyek penelitian berupa

stake holder Dinkes Kota Yogyakarta dan obyek penelitian tentang istithaah

kesehatan haji yaitu mengenai implementasi penetapan istithaah kesehatan

jemaah haji.

E. Kerangka Teori

1.

2.

Istithaah Kesehatan Jemaah Haji Berdasarkan PMK. No.15 Tahun 2016.
Pengertian Istithaah Kesehatan

Istithaah kesehatan jemaah haji adalah kemampuan jemaah haji
dari aspek kesehatan yang meliputi fisik dan mental yang terukur dengan
pemeriksaan yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga jemaah haji
dapat menjalankan ibadahnya sesuai tuntutan agama Islam.*®
Tujuan Istithaah Kesehatan

Pengaturan istithaah kesehatan bertujuan untuk terselenggaranya
pemeriksaan kesehatan dan pembinaan kesehatan jama’ah haji dapat
menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.?°
Indikator Tahapan Pelaksanaan Program Kesehatan.

Pelaksana program kesehatan haji merupakan dinas kesehatan
kabupaten atau kota yang membentuk tim penyelenggara kesehatan haji

di wilayahnya. Tim penyelenggara kesehatan haji kemudian melakukan

19 Peraturan Menteri Kesehatan Rl No 15 Tahun 2016. Pasal 1 ayat (3).

201bid., Pasal 2.
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pemeriksaan dan pembinaan di Puskesmas atau Rumah Sakit yang
ditunjuk. Tahapan dalam pemeriksaan kesehatan dalam rangka istithaah
kesehatan jemaah haji meliputi tahap pertama, tahap kedua, dan tahap
ketiga.?!

a. Pemeriksaan Kesehatan Tahap Pertama

Pemeriksaan kesehatan tahap pertama dilaksanakan oleh
tim penyelenggara kesehatan haji kabupaten atau kota di
puskesmas atau rumah sakit pada saat jemaah haji melakukan
pendaftaran untuk mendapatkan nomor porsi. Berdasarkan
pemeriksaan tahap pertama ditetapkan status kesehatan jemaah
haji risiko tinggi (risti) atau tidak risiko tinggi (non risti).
Penetapan status kesehatan jemaah haji risti dituangkan dalam
surat keterangan hasil pemeriksaan kesehatan jemaah haji yang
dikeluarkan dan ditanda tangani dokter pemeriksa kesehatan
haji.?

Secara rinci, pemeriksaan kesehatan tahap pertama berupa
pemeriksaan medis dasar (basic medical check-up) dengan
melengkapi identitas jemaah haji. Pengecekan riwayat kesehatan
baik sekarang, terdahulu dan penyakit keluarga. Pemeriksaan fisik
mulai dari tanda vital, postur tubuh, palpasi, dada, perut,

ekstremitas, dan rektrum. Pemeriksaan penunjang dengan

21 |bid., Pasal 4-5 Ayat 1.

22 |hid., Pasal 6 ayat 2, pasal 7 ayat 1, pasal 8 ayat 1
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pemeriksaan laboratorium darah lengkap, radiologi thoraks dan
EKG.Z2

Status kesehatan risti ditetapkan bagi jemaah haji dengan kriteria:2

1) Berusia 60 tahun atau lebih.

2) Memiliki faktor risiko kesehatan dan gangguan kesehatan yang
potensial menyebabkan keterbatasan dalam melaksanakan
ibadah haji.

b. Pemeriksaan Kesehatan Tahap Kedua (Penetapan Istithaah

Kesehatan)

Pemeriksaan kesehatan tahap kedua dilaksanakan oleh tim
penyelenggara kesehatan haji kabupaten atau kota di puskesmas
atau rumah sakit pada saat pemerintah telah menentukan kepastian
keberangkatan jemaah haji pada tahun berjalan. Pemeriksaan pada
tahap kedua dilakukan untuk memastikan diagnosis, klasifikasi,
dan tingkat (grading) penyakit tertentu berdasarkan pemeriksaan
tahap pertama. Pada tahap kedua pemeriksaan yang dilakukan
berupa pemeriksaan kognitif, pemeriksaan kesehatan mental,
pemeriksaan activity daily living (ADL), pemeriksaan kesehatan
jiwa sederhana dengan selft reporting questionnaire (SRQ)-20,

pengukuran kebugaran dengan six minute walking test (SMWT),

3 Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.07/MENKES/2118/2023, Tentang
Standar Teknis Pemeriksaan Kesehatan dalam Rangka Penetapan Status Istithaah Kesehatan
Jemaah Haji, him. 7-9.

24 peraturan Menteri Kesehatan RI No 15 Tahun 2016. Pasal 7 ayat 2.
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pemeriksaan mini cog, clock drawing test, the abbreviated mental
test (AMT) score untuk mengetahui kategori demensia.®

Hasil dari pemeriksaan kesehatan tahap kedua yakni

ditetapkan istithaah kesehatan jemaah haji meliputi : 2
1) Memenuhi syarat istithaah kesehataan haji.

Merupakan jemaah haji yang memiliki kemampuan
mengikuti proses ibadah haji tanpa bantuan obat, alat, orang lain
dengan tingkat kebugaran jasmani setidaknya dengan kategori
cukup. Penentuan tingkat kebugaran jasmani dilakukan melalui
pemeriksaan kebugaran yang disesuaikan dengan karakteristik
individu jemaah haji.

2) Memenuhi syarat istithaah kesehatan haji dengan pendampingan.

Merupakan jemaah haji berusia 60 tahun lebih. Menderita
penyakit tertentu yang tidak termasuk dalam kriteria tidak
memenuhi syarat istithaah sementara atau yang tidak memenuhi
syarat istithaah. Jemaah yang memerlukan pendampingan orang
lain adalah jemaah haji yang memerlukan bantuan orang lain
dalam aktivitas sehari-hari dengan nilai ADL berdasarkan Indeks
Barthel minimal lebih dari 60. %’

3) Tidak memenuhi syarat istithaah kesehatan haji untuk sementara.

%5 Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor HK.07/MENKES/2118/2023, him. 9-27.
26 peraturan Menteri Kesehatan Rl Tahun 2016. Pasal 9 ayat 2, 10-13.

27 Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor HK.07/MENKES/2118/2023, him. 24.
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Jemaah yang memenuhi syarat istithaah kesehatan untuk
sementara yakni jemaah dengan kriteria tidak memiliki vaksinasi
Internasional (ICV) yang sah, menderita penyakit tertentu yang
berpeluang sembuh, antara lain (tuberkulosis sptum BTA positif,
tuberculosis multi  drug esistance, diabetes militus tidak
terkontrol, hipertiroid, HIV-AIDS dengan diare kronik, stroke
akut, pendarahan saluran cerna, anemia gravis), suspek dana atau
konfirm penyakit menular yang berpotensi wabah, psikosis akut,
fraktur tungkai yang membutuhkan immobilisasi, fraktur tulang
belakang tanpa komplikasi neurologis, hamil yang dipresiksi usia
kehamilannya pada saat keberangkatan kurang dari 14 minggu
atau lebih dari 26 minggu.

4) Tidak memenuhi syarat istithaah kesehatan haji.

Jemaah haji tidak memenuhi syarat istithaah merupakan
jemaah dengan kritreria :

1) Kondisi klinis yang mengancam jiwa antara lain penyakit paru
obstruksi kronis (PPOK) derajat IV, gagal jantung stadium IV,
choronic kidney disiae stadium 1V, dengan infeksi opportunistik
dengan peritoneal dialysis/hemodealisis reguler, aids stadium IV
dengan infeksi oportunistik, stroke haemorhagic luas.

2) Gangguan jiwa berat antara lain skizofrenia berat, demensia
berat, dan retardasi mental berat dengan kriteria, jika pada

pemeriksaan kesehatan mental pertanyaan no 1 s.d. 4 terdapat
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satu atau lebih jawaban salah, jika pada pemeriksaan kesehatan
mental (AMT) pertanyaan no 1 s.d. 4 benar, nilai total <6 dan
pada pemeriksaan mini cog dan clock drawing test ditemukan
fungsi kognitif menurun, jika pada pemeriksaan kesehatan ADL
dengan Indeks Barthel ditemukan terdapat nilai 0 salah datu dari
5 jenis ADL (buang air kecil, buang air besar, toileting (ke
kamar mandi), mobilitas, dan berpindah), atau nilai ADL
keseluruhan < 60.

3) Jemaah  dengan  penyakit yang sulit  diharapkan
kesembuhannya, antara lain keganasan stadium akhir,
Tuberculosis Totaly Drugs Resistance (TDR), siroris atau
hepatoma decompenseta.

Penetapan istithaah kesehatan jemaah haji dituangkan dalam
berita acara penetapan istithaah kesehatan jemaah haji yang dikeluarkan
dan ditandatangani oleh ketua tim penyelenggara kesehatan haji. Berita
acara kemudian disampaikan kepada jemaah yang bersangkutan. Adapun
jemaah haji dengan status istithaah tidak memenuhi syarat sementara dan
status istithaah tidak memenuhi syarat, disampaikan kepada kepala kantor
Kementerian Agama kabupaten atau kota untuk ditindak lanjuti sesuai
ketentuan yang berlaku.?®

Pembinaan Istithaah Kesehatan

28 peraturan Menteri Kesehatan RI No.15 Tahun 2016. Pasal 9-14.
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Selain pemeriksaan dilakukan juga pembinaan sebagai upaya
untuk mempersiapkan istithaah kesehatan. Pembinaan kesehatan
dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan jemaah haji.
Pembinaan sendiri sebagai upaya untuk mempersiapkan istithaah
kesehatan haji dengan menggunakan jenis dan metode meliputi kegiatan
penyuluhan, konseling, latihan kebugaran, pemanfaatan Pos Pembinaan
Terpadu (Posbindu), pemanfaatan media massa, penyebarluasan
informasi, kunjungan rumah, dan manasik kesehatan. Pembinaan
kesehatan dilaksanakan sesuai periode pemeriksaan yakni pembinaan
istithaah kesehatan jemaah haji masa tunggu yang dilaksanakan setelah
pemeriksaan tahap satu sebagai pembinaan menuju pemeriksaan tahap
dua dan penetapan istithaah kemudian pada masa keberangkatan yang
dilakukan setelah penetapan istithaah sebagai upaya menjaga status
istithaah tersebut dengan menunggu pemeriksaan tahap ketiga yang
dilaksanakan di embarkasi. Pembinaan kesehatan dilakukan pemerintah
daerah dengan melibatkan organisasi masyarakat.?®

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan tertentu dan kegunaan tertentu. Penelitian yang dilakukan

secara akademik dan ilmiah menghasilkan penelitian yang dapat

21bid., Pasal 17-20
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dipertanggung jawabkan untuk memahami masalah tertentu. Metode

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:*

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu

metode penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting), dimana peneliti sebagai instrumen kunci dengan teknik
pengumpulan data bersifat triangulasi (gabungan), dan analisis data
bersifat induktif, serta hasil penelitian tidak menekankan pada
generalisasi melainkan pada makna.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ialah yang berperan dalam proses
pengumpulan data dan menjadi informan penelitian. Subyek tersebut
ditentukan dari teknik nonprobality sampling dengan menerapkan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.

Subyek penelitian yang dijadikan informan dalam penelitian
ini adalah Kepala Bidang Pelayanan, Tim Penyelenggara Kesehatan
Haji yang melakukan pemeriksaan, pembinaan, kesehatan haji di
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta pada tahun 2022.

b. Obyek Penelitian

30 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 2.



20

Obyek penelitian adalah titik fokus yang akan diteliti dan
menjadi sumber masalah dalam pelaksanaan penelitian, adapun yang
menjadi obyek dalam penelitian ini adalah tentang implementasi
penetapan istithaah kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
inftomasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.®* Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik
wawancara terstruktur dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada narasumber terkait. Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Bidang Pelayanan Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, Tim Penyelenggara Kesehatan Haji dan jemaah haji
penerima pelayanan istithaah kesehatan haji di Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta pada tahun 2022.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengambilan data dengan cara
mengamati  secara langsung terhadap kegiatan kemudian

mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi pusat perhatihan dan

%1 1bid., him. 231.
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mencatat yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.®? Jenis
observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi
pastisipasi pasif, dimana peneliti mengamati secara langsung
terhadap semua hal yang berkaitan dengan masalah penetapan
istithaah kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta,
dari kegiatan pelayanan kesehatan jemaah, pengawasan dan
pembinaan, tetapi peneliti tidak terlibat pada kegiatan tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi atau disebut juga pengkajian isi dokumen
merupakan satu teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan
catatan, arsip, gambar, film, foto, dan dokumen-dokumen lainnya,
termasuk catatan penting yang berhubungan dengan masalah, yang
memungkinkan pemerolehan data secara lengkap.®® Dalam penelitian
ini peneliti akan menggali dokumen yang berkaitan dengan
implementasi penetapan istithaah kesehatan jemaah haji oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta pada tahun 2022.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, yakni dengan

cara mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam beberapa unit,

%2 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: Cakra Buku, 2014), him. 133.

% 1bid., him. 143.
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melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan perlu di pelajari. Adapun analisis data meliputi: 34

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan
pembahaman yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.

5. Teknik Keabsahan Data

34 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, him. 244.
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji validasi
interval, validasi eksternal, reliabilitas, dan obyektivitas. Adapun teknik
keabsahan data meliputi: *°
a. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi. Bertujuan untuk mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.

Gambar 1.1 Triangulasi Teknik

Observasi Wawancara

e
|1

o

e

Dokumentasi

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif
b. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data Teknik triangulasi dumber data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dalam penelitian ini data diperoleh dari tiga sumber yang
berbeda yaitu Kepala Bidang Pelayanan, tim pelenyenggara kesehatan

haji dan jemaah haji Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.

35 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, him. 244.



Gambar 1.2 Triangulasi Sumber

Kepala Bidang Pelayanan

Tim Penyelenggara
Kesehatan

Jemaah Haji

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif

G. Sistematika Pembahasan

24

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, skema dan sistematika pemahasan.

Bab Il Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Bab ini berisi tentang

gambaran umum, dan menjelaskan identitas lembaga, letak geografis,

sejarah berdiri, landasan hukum, visi misi, struktur kepengurusan staf,

pembagian tugas staf.

Bab IIl. Bab ini berisikan tentang permasalahan pokok yang

dibahas oleh peneliti, yaitu tentang implementasi penetapan istithaah

kesehatan jemaah haji di Dinas Kota Yogyakarta.

Bab IV. Bab ini akan memuat kesimpulan, saran-saran, daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian pembahasan penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan implementasi penetapan istithaah kesehatan jemaah haji di Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta pada tahun 2022 sebagai berikut:

Pertama, Implementasi penetapan istithaah kesehatan jemaah haji di
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta berdasarkan PMK.No.15 tahun 2016
terdiri dari beberapa tahapan, pemeriksaan kesehatan tahap satu dengan hasil
diagnosis risti dan non risti melalui pemeriksaan medis dasar, lanjutan,
kognitif, kesehatan mental dan Activity Daily Living (ADL). Kedua,
pemeriksaan kesehatan tahap kedua berupa penetapan istithaah sesuai
kategori yakni memenuhi syarat istithaah, memenuhi syarat istithaah dengan
pendampingan, tidak memenuhi syarat istithaah sementara, dan tidak
memenuhi syarat istithaah. Jemaah haji tahun 2022 Kota Yogyakarta secara
keseluruhan memenuhi istithaah kesehatan dengan 100 jemaah memenuhi
syarat istithaah dan 56 jemaah memenuhi syarat dengan pendampingan.
Ketiga, pembinaan kesehatan sesuai waktu pelaksanaannya terdapat
pembinaan dimasa tunggu (pra penetapan istithaah), pembinaan dimasa
keberangkatan (pasca penetapan istithaah). Pembinaan kesehatan berupa
metode kegiatan penyuluhan, konseling, latihan kebugaran, pemanfaatan
media massa, penyebarluasan informasi, kunjungan rumah, dan manasik

haji.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan
dalam penelitian ini, peneliti dapat mengajkan saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan yang membangun baik lembaga maupun peneliti
selanjutnya, sebagai berikut:
1. Bagi lembaga
Dinas Kesehatan dalam menerapkan PMK.No. 15 tahun 2016
sebagai landasan penetapan istithaah telah berjalan dengan baik, namun
dalam rangka memaksimalkan penyelenggaraan kesehatan haji perlu
adanya peningkataan koordinasi baik dengan lintas sektor maupun
Kementerian Agama. Sebelum membuat jadwal penyelenggaraan
kesehatan terlebih dahulu melakukan rapat koordinasi dengan tujuan
penentuan, penyesuaian pemeriksaan, vaksinasi dan pembinaan
kesehatan. Jadwal penyelenggaraan kesehatan haji juga harus di
sesuaikan dengan pelunasan BPIH.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
peneliti selanjutnya dengan pengembangan penelitian mengenai proses
pelaksanaan kesehatan haji baik di embarkasi haji, Arab Saudi hingga

kembali ke tanah air.
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